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PUTUSAN
Nomor XX/Pdt.G/2024/PA.Lpk

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Lubuk Pakam yang memeriksa dan mengadili
perkara perdata pada tingkat pertama dalam persidangan Hakim Majelis telah
menjatuhkan putusan dalam perkara Cerai Gugat antara pihak-pihak:
Penggugat, umur 33 tahun, agama Islam, Pekerjaan Mengurus Rumah Tangga,

Pendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, tempat
kediaman di Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara,
sebagai Penggugat;
Melawan
Tergugat, umur 39 tahun, agama Islam, Pekerjaan Buruh Harian Lepas,

Pendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, tempat
kediaman di Dusun lll, Jalan pringgan, Gang pringgan V,
Tumpatan Nibung, Batang Kuis, Kabupaten Deli
Serdang, Sumatera Utara, sebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;

Telah mempelajari surat-surat yang berkaitan dengan perkara ini;

DUDUK PERKARA

Bahwa Penggugat dalam surat gugatannya yang didaftar di
Kepaniteraan Pengadilan Agama Lubuk Pakam Nomor XX/Pdt.G/2024/PA.Lpk,
tanggal 05 Desember 2024, dengan dalil-dalil sebagai berikut:

1. Bahwa pada tanggal 11 April 2008, Penggugat dan Tergugat telah
melangsungkan pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah
pada Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten
Deli Serdang, sebagaimana sesuai dengan Kutipan Akta Nikah Nomor :
XX/208/IV/2008, tertanggal 14 April 2008;

2. Bahwa setelah menikah, Penggugat dan Tergugat tinggal bersama di

rumah milik Tergugat selama 16 Tahun sebagaimana alamat Tergugat di
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atas, dan sudah di karuniai 3 anak yang bernama :
- XX, lahir pada tanggal 09 September 2008;
- XX, lahir pada tanggal 20 Februari 2012;
- XX, lahir pada tanggal 20 Agustus 2019;
3. Bahwa sejak 01 tahun setelah menikah, yakni sekitar Tahun 2009
keadaan rumah tangga Penggugat dan Tergugat mulai tidak harmonis
disebabkan karena :
- Tergugat kurang bertanggung jawab dalam memberikan nafkah
kepada Penggugat, dikarenakan Tergugat tidak memberi nafkah apabila
Penggugat tidak meminta nafkah kepada Tergugat, bahkan Tergugat
sudah tidak menafkahi Penggugat dan anaknya, terhitung sejak pisah
rumah sampai gugatan ini diajukan;
- Tergugat memiliki sifat tempramental kepada Penggugat;
- Tergugat tidak jujur dan tidak terbuka mengenai gaji maupun
keuangan rumah tangga yang ada;
- Tergugat merupakan seorang yang suka mengkonsumsi harkoba,
bahkan suka berjudi, sehingga Tergugat sering pulang ke rumah larut
malam bahkan jarang pulang ke rumah tanpa memberitahu kepada
Penggugat;
4. Bahwa puncak perselisihan dan pertengkaran terjadi pada Tanggal
28 November 2024 disebabkan karena Tergugat jarang pulang ke rumah
dan tidak bertanggung jawab untuk mencukupi kebutuhan rumah
tangganya, sehingga Penggugat sudah tidak sanggup lagi dengan sikap
Tergugat, akibatnya Tergugat marah-marah dan merusak sepeda motor
milik Penggugat, yang berujung Penggugat pergi meninggalkan rumah dan
kembali ke rumah milik orang tua Penggugat sebagaimana alamat
Penggugat di atas, Sedangkan Tergugat sampai saat ini masih tinggal di
rumah milik Tergugat sebagaimana alamat Tergugat di atas;
5. Bahwa pihak keluarga telah berusaha memberi nasehat, akan tetapi
tidak berhasil karena Penggugat tetap pada prinsip untuk bercerai karena
Tergugat sudah tidak mempunyai itikad baik lagi untuk menjalankan
kehidupan rumah tangga;
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6. Bahwa oleh karena anak hasil perkawinan Penggugat dan Tergugat
tersebut di atas masih di bawah umur maka Penggugat mohon ditetapkan
sebagai pemegang hak hadhanah (pemeliharaan) atas anak hasil
perkawinan antara Penggugat dan Tergugat tersebut diatas;
7. Bahwa berdasarkan dalil-dalil di atas, telah cukup alasan bagi
Penggugat untuk mengajukan Gugatan ini sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 19 huruf f Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975, dan untuk itu
Penggugat mohon kepada Bapak Ketua Pengadilan Agama Lubuk Pakam
kiranya berkenan menerima dan memeriksa perkara ini;
8. Bahwa Penggugat sanggup membayar biaya yang timbul dalam
perkara ini;
Berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas, Penggugat mohon kepada
Majelis Hakim untuk menjatuhkan putusan yang amarnya berbunyi sebagai
berikut;
a. Mengabulkan Gugatan Penggugat seluruhnya;
b. Menjatuhkan talak satu ba'in shughra Tergugat (Suprayetno bin
Boiman) terhadap Penggugat (Siti Khodijah binti Jamaluddin);
c. Menetapkan Penggugat sebagai pemegang hak asuh atas anak-
anak yang bernama:
- XX, lahir pada tanggal 09 September 2008;
- XX, lahir pada tanggal 20 Februari 2012;
- XX, lahir pada tanggal 20 Agustus 2019;
dengan tetap memberikan hak akses kepada Tergugat untuk
mengunjungi ketiga anak tersebut;
d. Membebankan biaya perkara ini sesuai peraturan yang berlaku;
Jika Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adilnya
(ex aequo et bono);

Bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan, Penggugat telah
dipanggil dan tidak hadir di persidangan, meskipun telah dipanggil secara resmi
dan patut sebanyak dua kali pada sidang pertama tanggal 12 Desember 2024
dan sidang ke dua tanggal 19 Desember 2024;
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Bahwa Majelis Hakim melakukan permusyawaratan untuk menentukan

proses perkara selanjutnya;

Bahwa untuk mempersingkat uraian ini, ditunjuk segala sesuatu yang
tercantum dalam berita acara persidangan perkara ini sebagai bagian yang
tidak terpisahkan dari isi penetapan ini.

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah

sebagaimana telah diuraikan di atas;

Menimbang, bahwa Penggugat telah dipanggil secara resmi dan patut,
namun tidak hadir di persidangan, dan tidak ternyata ketidakhadirannya

tersebut disebabkan oleh suatu halangan yang sah menurut hukum;

Menimbang, bahwa oleh karena Penggugat tidak hadir di persidangan,
meskipun telah dipanggil secara resmi dan patut, dan tidak ternyata
ketidakhadirannya tersebut disebabkan oleh suatu halangan yang sah, maka
Majelis Hakim berpendapat bahwa Penggugat patut dianggap sebagai pihak

yang tidak bersungguh-sungguh dalam mengajukan perkara;

Menimbang, bahwa oleh karena Penggugat telah dianggap sebagai
pihak yang tidak bersungguh-sungguh dalam mengajukan perkara, maka
Majelis Hakim berpendapat bahwa gugatan Penggugat tersebut harus
dinyatakan gugur;

Menimbang, bahwa oleh karena perkara ini termasuk dalam bidang
perkawinan, maka berdasarkan ketentuan pasal 89 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 7 tahun 1989 yang telah di rubah dengan Undang-Undang Nomor 3
tahun 2006 dan perubahan keduanya Undang-Undang Nomor 50 tahun 2009,
maka seluruh biaya perkara ini dibebankan kepada Penggugat;

Memperhatikan pasal 148 R. Bg serta peraturan perundang-undangan

yang berlaku dan berkaitan dengan perkara ini;

MENGADILI
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1. Menyatakan gugatan Penggugat gugur.

2. Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Lubuk Pakam mencatat

perkara gugur dalam buku register.

3. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara

sejumlah Rp238.000,00 (dua ratus tiga puluh delapan ribu rupiah).

Demikian diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis yang

dilangsungkan pada hari Kamis tanggal 19 Desember 2024 Masehi, bertepatan

dengan tanggal 17 Jumadil Akhir 1446 Hijriyah, oleh kami Dra. Emidayati

sebagai Ketua Majelis, Dra. Rinalis M.H. dan Drs. H. Amar Syofyan, M.H.,

masing-masing sebagai Hakim Anggota, putusan tersebut diucapkan dalam

sidang terbuka untuk umum pada hari itu juga oleh Ketua Majelis tersebut

dengan didampingi oleh Hakim Anggota dan dibantu oleh Viviyani Purba, SH.

sebagai Panitera Pengganti tanpa dihadiri Penggugat dan Tergugat.

Ketua Majelis,

Dra. Emidayati

Hakim Anggota, Hakim Anggota,

Dra. Rinalis M.H. Drs. H. Amar Syofyan, M.H.

Perincian Biaya:

1. Pendaftaran

2. Proses

3. Panggilan

4 Meterai
Jumlah
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Panitera Pengganti,

Viviyani Purba, SH.

Rp 80.000,00
Rp 100.000,00
Rp 32.000,00
Rp 10.000.00
Rp 238.000,00
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